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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY TERBIMBING BERBASIS JURNAL 




Penelitian ini di latar belakangi oleh Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS)  peserta didik  di 
SMA N 15 Bandar Lampung yang masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
discovery terbimbing berbasis jurnal belajar pada materi sistem peredaran darah pada manusia terhadap 
higher order thinking skill peserta didik kelas XI di SMA N 15 Bandar Lampung. Metode penelitian ini 
termasuk jenis penelitian Quasy Experiment dan menggunakan desain The Matching Only adn Pretest-
Posttest Control Group Design. Teknik pengumpulan data menggunakan tes (Pretest dan Posttest), dan 
Dokumentasi. Uji Hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji Independent Sample T-Test dengan 
memperoleh nilai Sig. 0,02 maka sesuai dengan kriteria uji Independent Sample T-Test berarti H1 diterima, 
artinya model discovery terbimbing berbasis jurnal belajar berpengaruh terhadap higher order thinking skill 
peserta didik di kelas XI SMA N 15 Bandar Lampung.  
 









يِِِٱّلَلِِِبِۡسنِِ  ١ِٱلَسِحينِِِٱلَسۡحو َٰ
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang” 
 
أ يُّه ب
َٰٓ ِل ُكۡنِت ف َسُحىْاِفِيِِٱلَِرييِ ِي َٰ ْاِإِذ اِقِيل  ٌُىَٰٓ اه  لِسِِء  ج َٰ ِِٱّلَلُِي ۡفس ِحِِٱۡفس ُحىاِْف ِِٱۡلو  إِذ اِقِيل  ِو  ِِٱًُشُزواِْف ِِٱًُشُزواِْل ُكۡنۖۡ ٌُىْاِِهٌُكۡنِوِ ِٱلَِرييِ ِٱّلَلُِي ۡسف غِ اه  ِٱۡلِؼۡلنِ أُوتُىْاِِٱلَِرييِ ء 
ِوِ  ت ٖۚ ج َٰ بِيٞسِِٱّلَلُِد ز  ِخ  لُىى  بِت ۡؼو   ١١ِبِو 
ِ
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan tidak pernah lepas dari kehidupan manusia, sejak kecil orang tua telah memberikan 
pendidikan, dan dapat mewujudkan pendidikan tentang kebutuhan manusia untuk perubahan dan 
perkembangan. 
Pendidikan salah satu bagian penting dari kehidupan yang sekaligus membedakan antara manusia dengan 
makhluk lainnya. Manusia belajar berarti merupakan rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna menuju 
kehidupan yang lebih berarti. Anak-anak menerima pendidikan dari orangtuanya dan manakala anak-anak 
tersebut sudah dewasa dan berkeluarga, mereka akan mendidik anak-anaknya.
1
 
Pendidikan merupakan salah satu tugas yang paling berpengaruh dalam proses pembentukan Negara yang 
siap menghadapi permasalahan era globalisasi.
2
 Namun seiring dengan era globalisasi atau perkembangan 
suatu negara, banyak orang akan menghadapi tantangan yang semakain banyak, terutama dibidang 
pendidikan.  
Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan, karena pendidikan merupakan proses 
perubahan sikap dan tingkah laku seorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan pada dasarnya membantu seseorang untuk mengetahui 
apa yang tidak diketahuinya.
3
 
Tanda era globalisasi adalah percepatan perkembangan berbagai teknologi dalam kehidupan, dan 
kebutuhan utamanya terkait dengan masalah kualitas.
4
 Pendidikan yang berkualitas juga dapat menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan juga harus membekali dan melatih peserta didik dengan 
berbagai sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang memadai agar menjadi landasan yang kokoh untuk 
menjadi pribadi yang produktif, kreatif, inovatif, dan mandiri
                                                             
1 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis, (Yogyakarta: Suka Press, 2014) 
2
 Emi Rofiah, Nonoh Siti Aminah, and Widha Sunarno, „Pengembangan Modul Pembelajaran Ipa Berbasis High Order 
Thinking Skill (Hots) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Viii Smp/Mts‟, Inkuiri: Jurnal Pendidikan IPA, 
7.2 (2018), 285 <https://doi.org/10.20961/inkuiri.v7i2.22992>. 
3
 yetri Ratika Noviantilaila Puspita, „Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Dengan Teknik Mind Mapping Terhadap 
Kemampuan Metakognisi Dan Afektif Pada Konsep Sistem Sirkulasi Kelas Xi Ipa Di Sma Negeri 15 Bandar Lampung‟, BIOSFER 
Jurnal Tadris Pendidikan Biologi, 8 (2017), 78–90. 
4





 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1, Pasal 1 (ayat 
1) menjelaskan bahwa pendidikan adalah upaya sadar dan terencana yang bertujuan untuk menciptakan 
suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan 
potensi diri. memiliki kekuatan spiritual agama, pengendalian diri kepribadian, kebijaksanaan, perilaku 
moral yang mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat dan negara.
5
  
Era persaingan global saat ini menuntut pembelajaran yang berkualitas untuk memberikan fasilitas 
kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan, dan kemampuannya, sebagai modal untuk 
menghadapi tantangan kehidupan global, sehingga pemerintah telah menerapkan sistem pembelajaran 




Pendidikan adalah proses membina, mendidik, mengawasi, mengendalikan, memengaruhi, dan 
menstransmisikan ilmu pengetahuan yang dilaksanakan oleh pendidik dengan tujuan meningkatkan 
pengetahuan, membebaskan kebodohan serta membentuk kepribadian yang lebih baik dan bermanfaat 
dalam kehidupan. Tujuan pendidikan yaitu mengembangkan kemampuan berpikir, bersikap rasional dan 
dinamis, berpandangan luas, serta agar peserta didik memiliki motivasi bahwa pendidikan yang diberikan 
berkaitan dengan peranan dan kedudukan mereka sebagai individu, anggota keluarga, anggota 




Pendidikan sekolah dalam kurikulum menitikberatkan pada pengembangan sumber daya manusia, 
seperti kognisi, emosi dan psikomotorik atau sikap mental, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu tanda keberhasilan peningkatan sumber daya 
manusia di bidang pendidikan. Alasan yang sangat sederhana mengapa keterampilan berpikir tingkat 
tinggi sangat penting adalah bahwa peserta didik akan berhasil melakukan belajarnya dan tumbuh 
menjadi orang dewasa yang dapat memberikan kontribusi positif kepada masyarakat.
8
 
Kurikulum tersebut berfungsi memberikan arahan bagi kegiatan pendidikan semua pihak yang 
terlibat langsung maupun tidak langsung di sekolah, seperti guru, kepala sekolah, pengawas, orang tua, 
masyarakat dan peserta didik itu sendiri. Terkait dengan hal tersebut, desain kurikulum 2013 bercirikan 
harapan akan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial peserta didik, rasa ingin tahu, kreativitas, dan 
kerjasama dengan kecerdasan dan kemampuan psikomotorik. 
Pelaksanaan kurikulum 2013 sangat berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Kita mengetahui 
masih banyak kendala yang akan sangat mempengaruhi hasil belajar dari media yang digunakan dan 
metode yang digunakan lebih kompleks dari sebelumnya. Materi yang disampaikan tidak valid atau 
bahkan tidak sesuai dengan materi yang sampaikan.
9
 
Menerapkan metode ilmiah untuk pembelajaran adalah proses pembelajaran yang disarankan dalam 
kurikulum 2013. Metode ilmiah dirancang untuk memungkinkan peserta didik mengamati 
(mengidentifikasi masalah), mengajukan pertanyaan, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, 
menarik kesimpulan, dan menyampaikan konsep. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan 
                                                             
5
  Nur Astuti Puspaningtyas, „Peningkatan Higher Order Thinking Skill (HOTS) Melalui Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) Pada Pembelajaran Ekonomi Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Wates‟ (Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2018). 
6
 Ramadhan Prasetya Wibawa, Dinna Ririn Agustina, „Peran Pendidikan Berbasis Higher Order Thinking Skills (Hots) 
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pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal dan memahami berbagai materi dengan menggunakan 
pendekatan ilmiah, hal ini akan mengajarkan kepada peserta didik bahwa informasi bisa berasal dari mana 
saja, kapan saja dan tidak selalu bersumber dari pendidik.
10
 
Kehidupan manusia akan sengsara jika tidak ada pengetahuan. Al-Quran memperingatkan manusia 
agar mencari ilmu pengetahuan sebagaimana firman Allah dalam Qs. At-Taubah ayat 122 disebutkan 
bahwa: 
ِ بِك بى  ه  هُۡنِط بَٰٓئِف ٞةِلِّي ت ف قَهُىْاِفِيِِٱۡلُوۡؤِهٌُىىِ ۞و  ٌۡ ِهِّ ِفِۡسق ة  ِِهيُِكلِّ ًِ ف س  ِف ل ۡىَل 
ٖۚ بَٰٓفَة  فُِسوْاِك  ِِٱلدِّييِِلِيٌ  لَهُۡنِي ۡحر ُزوى  ْاِإِل ۡيِهۡنِل ؼ  ُؼىَٰٓ ج  هُۡنِإِذ اِز  لِيٌُِرُزوْاِق ۡىه  و 
١١١ِِ
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (medan perang). Mengapa 
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 
 Ayat di atas menjelaskan pentingnya ilmu bagi kelangsungan hidup manusia. Melalui ilmu 
pengetahuan orang akan mengetahui apa yang baik dan buruk, apa yang benar dan salah yang membawa 
manfaat, dan mana yang merugikan, tidak hanya itu, bahkan Al-Quran menempatkan orang-orang 
berilmu pada posisi yang tinggi.
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Pembelajaran biologi memegang peranan penting dalam bidang pendidikan, karena dalam dunia 
ini erat kaitannya dengan proses biologi. Tujuan belajar biologi adalah: (1) Membekali peserta didik 
dengan pengetahuan tentang dunia tempat mereka tinggal dan bagaimana mereka berperilaku. (2) 
Menanamkan sikap ilmiah terhadap kehidupan. (3) Mengajar keterampilan observasi. (4) Mendidik 
pesera didik untuk mengenali, mengetahui cara bekerja, dan menghargai para penemu ilmuwan. (5) 
Menggunakan metode ilmiah dan untuk memecahkan masalah.
12
 
Dalam konteks pembelajaran, pendidikan seharusnya tidak hanya bertujuan untuk membekali 
peserta didik dengan ilmu pengetahuan saja akan tetapi mecakup semua aspek dalam dunia pendidikan, 
baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek yang ketiha ini penting dalam pendidikan, jika 
aspek psikomotorik tercapai dengan baik, maka kedua aspek lainnya akan baik pula. Karena secara 
otomatis kedua aspek tersebur berfungsi sebagai penggeraknya.
13
 
Sebagai bagian dari ilmu, biologi tersusun dari dua komponen dasar yaitu biologi sebagai proses 
dan biologi sebagai produk. Oleh karena itu, mempelajari biologi tidak sekedar berusaha mencari dan 
mengumpulkan informasi yang relevan berupa fakta, konsep dan generalisasi. pengetahuan, dan tidak 




Peserta didik di abad 21 membutuhkan kecakapan hidup yang memadai. Pemecahan masalah 
membutuhkan kecakapan hidup agar dapat menemukan solusi dan pemecahannya. Kemampuan 
memecahkan masalah sangat erat kaitannya dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS).
15
 
Peserta didik memang membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak hanya di sekolah 
tetapi juga dalam kehidupan sosial. Namun pada kenyataannya kemampuan berpikir tingkat tinggi pesera 
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Jika pendidik dapat menginstruksikan peserta didik untuk berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, 
maka proses pembelajaran akan bermakna. Ketika peserta didik mampu berpikir pada tingkat yang tinggi, 
mereka tidak hanya dapat mengingat dan memahami suatu konsep, tetapi juga dapat menganalisis, 
mensintesis, mengevaluasi dan membuat suatu konsep dengan baik, sehingga dapat berhasil menguasai 
suatu konsep. Konsep yang dipahami dapat bertahan dalam ingatan pesera didik dalam waktu yang lama, 
oleh karena itu sangat penting bagi peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir yang lebih tinggi.
17
  
Seperti yang telah disebutkan dalam Al-Quran surat Al-A‟raf ayat 176 yang menjelaskan betapa 
pentingnya untuk berpikir: 
ل ىِۡ ف ِِو  ِكٌَهُِِشۡئٌ بل س 
ل َٰ ِبِه بِو  هُ
ِِإل ىِِۥَٰٓۡؼٌ َٰ ث لُهُِِٱتَب غِ وِ ِٱۡۡل ۡزضِِأ ۡخل د  ِف و 
هُٖۚ ىَٰ ث ِلِِۥه ى  و  ث ُلِِٱۡلك ۡلبِِك  ِه  لِك 
َٰ
َِذ ِي ۡله ثٖۚ ل ۡيِهِي ۡله ۡثِأ ۡوِت ۡتُسۡكهُ َربُىْاِِٱلَِرييِ ِٱۡلق ۡىمِِإِىِت ۡحِوۡلِػ  ك 
ِف ِ  بِِ
تٌِ بٖۚ لَهُنِِۡٱۡلق ص صِ ِٱۡقُصصِِبي َٰ ِِل ؼ  ١٧١ِِي ت ف َكُسوى 
Artinya: Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya dengan 
ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, 
maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika 
kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan orang-
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu 
agar mereka berfikir.18  
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan akal sehat yang sempurna kepada 
manusia dan membuat mereka memiliki pikiran yang baik. Hal ini juga terkait dengan akal sehat yang 
diciptakan oleh Allah, yaitu perbedaan antara manusia dengan makhluk Allah lainnya.  
Salah satu faktor yang dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikirnya 
adalah penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. Penelitian yang dilakukan oleh 
Ramdani et al. (2013) menunjukkan bahwa (1) sulitnya guru merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran inovatif karena pemahaman konsep pembelajarannya terbatas, 
sehingga model pembelajaran tersebut digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
peserta didik. keterampilan juga harus akurat. (2) perangkat pembelajaran belum tersedia; dan (3) hasil 




Pandangan klasik tentang pendidikan, pada umumnya dikatakan sebagai pranata yang dapat 
menjalankan tiga fungsi sekaligus. Pertama, mempersiapkan generasi muda untuk memegang peranan-
peranan tertentu pada masa mendatang. Kedua, mentransfer pengetahuan, sesuai dengan peranan yang 
diharapkan. Ketiga, mentransfer nilai-nilai dalam rangka memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat 
sebagai prasyarat bagi kelangsungan hidup masyarakat dan peradaban. Butir kedua dan ketiga diatas 
memberikan pengertian bahwa pendidikan bukan hanya transfer knowledge tetapi juga transfer of value. 
Dengan demikian pendidikan dapat menjadi penolong bagi umat manusia.
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Pendidik perlu mengembangkan model yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik. Model yang cocok untuk meningkatkan HOTS adalah model pembelajaran 
penemuan terbimbing, dimana model penemuan terbimbing merupakan model pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi apa yang ingin mereka ketahui, kemudian mencari 
informasi sendiri, kemudian menyusun atau membentuk apa yang mereka ketahui dan pahami. Sehingga 
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pendidik dapat berperan sebagai pembimbing dan / atau pembimbing peserta didik, sekaligus menuntut 
peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran di kelas.
21
  
Jurnal pembelajaran dapat membantu model penemuan terbimbing untuk meningkatkan HOTS 
peserta didik. Saat menulis jurnal pembelajaran ini, peserta didik dapat mencatat proses pembelajarannya 
dan hal-hal baru yang mungkin perlu diklarifikasi. Selain itu, menulis jurnal belajar dapat digunakan 
untuk mendukung pengembangan wawasan, refleksi, kesadaran kognitif dan berpikir kritis. West Virginia 
Departement of Education (2012) menjelaskan bahwa pendidik dan peserta didik dapat menggunakan 
jurnal belajar ini sebagai penilaian pembelajaran di kelas, memberi peserta didik catatan tentang apa yang 
mereka pelajari dan pertanyaan yang mungkin masih ada di benak mereka, dan pendidik memantau 
kelemahan yang ditemukan melalui pembelajaran (salah satunya membutuhkan waktu lama untuk 
belajar), dan membimbing peserta didik untuk menguasai kemajuan tujuan pembelajaran melalui jurnal 
belajar, sehingga jurnal belajar dapat membantu meningkatkan HOTS dari materi yang tidak dipahami 
dalam catatan dan ditulis dalam jurnal penelitian mereka. 
Stephens dan Winterbotton menunjukkan bahwa dengan mengolah jurnal belajar, peserta didik 
dapat menggunakan jurnal belajar untuk merefleksikan situasi pembelajaran mereka sendiri, yang dapat 
meningkatkan proses pembelajaran atau HOTS peserta didik. 
Proses pengajaran merupakan inti dari pendidikan formal dengan peran utama pendidik. Allah 
SWT berfirman di bagian Q.S An-Nahl ayat 125: 
ِبِِِٱۡدعُِ بِّك  ِبيِلِز  ِس  ةِِإِل ىَٰ ۡىِػظ ةِِوِ ِٱۡلِحۡكو  ِٱۡلو 
ٌ ِةِۖۡ س  ِدۡلهُنِبِِِٱۡلح  ج َٰ َلِػ يِس بِيلِهِِِٱلَتِيو  ِأ ۡػل ُنِبِو يِض  ِهُى  بَك  ِإَِىِز 
ُيٖۚ ِأ ۡحس  ِأ ۡػل ُنِبِِِۦِهي  هُى  ١١١ِِِٱۡلُوۡهت ِدييِ و 
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
  
Al-Quran surat An-Nahl ayat 125 diatas menjelaskan bahwa pendidik harus memberikan ilmu 
kepada peserta didik dengan cara yang baik, berdiskusi dan bertukar pikiran serta melatih peserta didik 
agar dapat menghargai pendapat peserta didik lain. pendidik dituntut untuk menciptakan suasana yang 
menyenangkan agar peserta didik merasa nyaman di setiap kelas. 
Penerapan dan pengembangan HOTS dalam pembelajaran sangatlah penting. Jika peserta didik 
memiliki kemampuan berpikir yang maju, mereka akan dapat menggunakan metode pemecahan masalah 
dengan benar, tepat dan percaya diri dalam pembelajarannya. Sejumlah hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas pendidikan masih lemah, salah satunya adalah proses pendidikan yang menyediakan 
materi pembelajaran sebanyak-banyaknya untuk mencapai tujuan kurikulum, namun kemampuan 
berpikirnya belum ditingkatkan ke jenjang yang terbaik, yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi. Data 
penelitian lainnya menunjukkan bahwa pendidik memahami revisi kurikulum 2013, yaitu harus 
mengembangkan HOTS dalam kegiatan pembelajarannya, namun sulit bagi mereka untuk merumuskan 
indikator dalam HOTS ke dalam alat evaluasi.
22
    
Pengetahuan  metakognitif   dapat direalisasikan dengan mengembangkan soal berbasis HOTS. 
Soal HOTS yang digunakan untuk membantu peserta didik dalam memecahkan masalah akan fenomena 
alam disekitarnya. Soal berbasis HOTS dapat berupa tabel, grafik, dan gambar untuk melatih kemampuan 
memahami, menganalisa, dan berpikir kritis. Oleh karena itu, sangat diperlukan mengembangkan soal 
berbasis HOTS pada materi sistem peredaran darah pada manusia untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik dan memberi motivasi belajar peserta didik serta membantu guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas agar tercapainya tujuan pembelajaran.  
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Sistem peredaran darah merupakan materi pelajaran biologi kelas XI MIPA SMA pada semester 
genap. Kompetensi inti dari materi ini mengacu pada kompetensi 3 dan 4. Sedangkan kompetensi dasar 
(KD) yang akan dicapai adalah 1) peserta didik mampu menganalisis hubungan antara struktur jaringan 
penyusun organ pada sistem peredaran darah dan mengkaitkannya dengan bioproses sehingga dapat 
menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem 
peredaran darah manusia melalui literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi, (2) peserta didik mampu 
menyajikan hasil analisis dalam bentuk laporan. Pencapaian KD tersebut menuntut kegiatan analisis 
artikel dan berpikir kritis. Karakteristik materi biologi (materi sistem peredaran darah) berpotensi untuk 
mendorong kemampuan berpikir kritis. Sistem peredaran darah tersusun atas organ, jaringan dan sel yang 
saling berfungsi secara seimbang. Kompleksitas gejala hidup ini berpotensi mendorong keingintahuan 
serta kemampuan berpikir analisis dan kritis. Hal ini sangat penting agar peserta didik selalu memperbarui 
ilmu pengetahuan yang dimiliki sesuai dengan perkembangan.   
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada guru biologi yaitu Ibu Rita 
Diana, S.Si. bahwa dalam pembelajaran biologi tersebut belum pernah menggunakan model discovery 
terbimbing karena dalam pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lama. Pendidik tidak mengajukan 
pertanyaan untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Berdasarkan tes yang 
telah dilakukan oleh peneliti terhadap higher order thinking skill peserta didik kelas di SMA N 15 Bandar 
Lampung kelas XI MIPA bahwa higher order thinking skill yang dimiliki peserta didik masih tergolong 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 

































14,12% Rendah  




4,0% 7,08% Rendah  
 
Hal ini dapat dilihat dari tabel di atas bahwa peserta didik kelas XI MIPA SMA 15 Bandar 
Lampung memiliki kemampuan berpikir yang lebih tinggi, namun masih lebih rendah. Dari hasil 
persentase masing-masing indikator dapat diketahui bahwa hal ini disebabkan karena model pembelajaran 
yang diterapkan kurang maksimal. Model yang sering digunakan adalah direct instruction, metode yang 
digunakan adalah diskusi dan ceramah. 
Model pembelajaran yang kurang bervariasi dan teknik yang digunakan oleh pendidik merupakan 
salah satu faktor yang menyebabkan higher order thinking skill peserta didik di SMA 15 Bandar 
Lampung masih tergolong rendah.  
Pada hakikatnya peserta didik yang memiliki motivasi belajar akan melaksanakan kegiatan belajar 
dengan baik dan mencapai hasil yang baik, oleh karena itu jurnal belajar sangat penting untuk 
diaplikasikan dalam pembelajaran.
23
 Adanya pembuatan jurnal belajar pada setiap akhir pembelajaran, 
maka peserta didik dapat menuliskan refleksi mereka pada saat pembelajaran yang telah dilakukan dan 
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dapat meningkatkan pemahaman materi peserta didik, hal ini dapat berpengaruh terhadap higher order 
thinking skill peserta didik. Jurnal belajar ini juga menjadi patokan peserta didik untuk lebih memperbaiki 
proses pembelajaran agar peserta didik menjadi lebih memahami materi yang telah diberikan dalam 
belajar.  
HOTS dapat ditingkatkan dengan model pembelajaran discovery terbimbing yaitu dengan 
terdapatnya sintaks model pembelajaran yaitu stimulation, problem statement, data collection, data 
processing, verification, dan generalization, dimana terdapat aspek HOTS yaitu hots sebagai transfer of 
knowledge, HOTS sebagai critical and creative thinking, dan HOTS sebagai problem solving, dengan 
adanya sintaks model pembelajaran yaitu problem statement atau identifikasi masalah dimana 
pembelajaran yang dirancang dengan metode pembelajaran berorientasi pada keterampilan tingkat tinggi 
tidak dapat dipisahkan dari kombinasi keterampilan berpikir dan kreativitas untuk pemecahan masalah, 
maka dapat meningkatkan HOTS dengan aspek  HOTS sebagai problem solving, oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 
Terbimbing Berbasis Jurnal Belajar Terhadap Higher Order Thinking Skill Peserta Didik Kelas XI di 
SMA N 15 Bandar Lampung. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah yang terjadi yaitu: 
1. Peserta didik  memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang masih rendah. 
2. Penilaian kurikulum 2013 lebih kompleks dari pada kurikulum sebelumnya, sehingga metode 
penyampaian materi belum efektif atau bahkan tidak sesuai dengan materi pembelajaran.  
3. Pendidik mengalami kesulitan dalam merencanakan pembelajaran yang menerapkan model-
model pembelajaran inovatif. 
4. Belum tersedianya perangkat pembelajaran. 
5. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sains umumnya dan biologi khususnya masih 
belum sesuai harapan. 
6. Pendidik memahami adanya revisi kurikulum 2013 tetapi mereka mengalami kesulitan dalam 
merumuskan indicator yang ada dalam HOTS menjadi instrument penilaian.  
7. Higher order thinking skill peserta didik di SMA N 15 masih rendah. 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari masalah agar tidak meluas dan menyimpang, maka peneliti membatasi 
permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran pada penelitian ini adalah model discovery terbimbing 
2. Jurnal belajar digunakan sebagai media untuk menerapkan model discovery terbimbing  
3. Jurnal belajar digunakan pada sintaks ke enam yaitu generalization (kesimpulan) 
4. Indikator HOTS yang digunakan yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5)  dan mencipta (C6) 
5. Penelitian ini hanya menilai higher order thinking skill  
D. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model discovery 
terbimbing berbasis jurnal belajar terhadap higher order thinking skill peserta didik kelas XI SMA 15 
Bandar Lampung? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh model discovery 
terbimbing berbasis jurnal belajar terhadap higher order thinking skill peserta didik kelas XI SMA 15 
Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik, memberikan kemudahan memahami materi pelajaran dalam proses pembelajaran 




2. Manfaat bagi guru, mengembangkan kemampuan pendidik dalam menerapkan model pembelajaran 
terbaru yang lebih inovatif. 
3. Manfaat bagi sekolah, dapat memberikan referensi dalam rangka perbaikan pembelajaran dengan 
menggunakan model discovery terbimbing berbasis jurnal belajar.  
4. Manfaat bagi peneliti, dapat memberikan informasi tentang model pembelajaran discovery terbimbing 
dipadu jurnal belajar sebagai salah satu model pembelajaran alternative yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran biologi.  
G. Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Objek dalam penelitian ini yaitu menggunakan model discovery terbimbing berbasis jurnal belajar 
terhadap higher order thinking skill peserta didik. 
2. Subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI MIPA SMA N 15  Bandar Lampung dengan 
menggunakan materi jaringan pada tumbuhan 






A. Model Discovery Terbimbing  
1. Pengertian Discovery Terbimbing  
Penemuan terbimbing adalah metode pengajaran yang disusun sedemikian rupa sehingga anak 
memperoleh pengetahuan yang belum diketahuinya melalui pemberitahuan (ditemukan sebagian atau 
seluruhnya oleh dirinya sendiri).
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Jacobsen, Eggen, dan Kauchak percaya bahwa penemuan terbimbing adalah model pembelajaran 
yang dirancang untuk mengajarkan konsep dan hubungan antar konsep. Penemuan terbimbing dalam 
proses pembelajaran akan membekali peserta didik dengan masalah yang akan dipecahkan, dan pendidik 
akan memberikan petunjuk, bimbingan, umpan balik dan contoh untuk membimbing peserta didik dalam 
memecahkan masalah. Penemuan instruktif dalam pembelajaran pendidik adalah peran fasilitator. 
pendidik bertindak sebagai pemandu dan membantu peserta didik menggunakan ide, konsep, dan 
keterampilan yang telah dipelajari sebelumnya untuk menemukan pengetahuan baru. 
Mayer berpendapat bahwa, guided discovery is effective because it helps student meet two 
important criteria for active learning (a) activating or constructing appropriate knowlegde to be used for 
making sense of new incoming information and (b) integrating new incoming information with an 
appropriate knowledge base, dari kalimat tersebut dapat dikatakan bahwa penemuan terbimbing efektif 
dalam pembelajaran karena mengandung dua standar yaitu, pembentukan pengetahuan yang benar agar 
lebih mudah memahami informasi baru, dan penggunaan basis pengetahuan yang benar untuk 
meningkatkan informasi baru, sehingga agar peserta didik mendapatkan informasi yang didapat 
disematkan dengan baik dan benar.
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Melalui pembelajaran penemuan terbimbing, pendidik tetap perlu memberikan struktur dan 
pedoman untuk memastikan bahwa abstraksi yang dipelajari akurat dan lengkap. Bimbingan yang 
diberikan berupa isu pengaruh, dan pendidik dapat secara langsung maupun tidak langsung mengusulkan 
pengaruh melalui berbagai media (seperti LKPD). Pertanyaan-pertanyaan tersebut harus dapat 
membimbing  peserta didik untuk menemukan konsep yang mereka pelajari dan memecahkan masalah 
yang mereka hadapi. 
Dibandingkan dengan model lainnya, hasil belajar dengan menggunakan model discovery 
memiliki hasil yang baik. Penemuan pembelajaran secara keseluruhan dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir seseorang. Bruner juga percaya bahwa mempelajari penemuan ini dapat menginspirasi peserta 
didik untuk bekerja hingga mereka menemukan jawabannya.
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Penemuan terbimbing memiliki karakteristik pembelajaran konstruktivis dan berpotensi 
mengembangkan keterampilan berpikir karena dapat mempersepsi berbagai peristiwa di sekitarnya 
melalui panca indera. Pembelajaran konstruktivis dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, berpikir analitis, berpikir kritis, kegiatan penelitian, komunikasi dan kolaborasi.
27
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Model pembelajaran penemuan terbimbing merupakan model pembelajaran yang berorientasi 
pada peserta didik dengan teknik trial and error, menebak-nebak, menggunakan intuisi, menyelidiki, dan 
menarik kesimpulan, serta memungkinkan pendidik untuk membimbing dan membimbing peserta didik 
menggunakan ide, konsep dan keterampilannya untuk menemukan pengetahuan baru. 
Secara sederhana peran guru dan peserta didik dalam penemuan terbimbing adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2.1 




Penemuan Terbimbing Peran Pendidik Peran Peserta Didik 
Sedikit bimbingan   Menyatakan persoalan   Menemukan pemecahan  
Banyak bimbingan   Menyatakan persoalan  
 Memberikan bimbingan  
 Mengikuti petunujuk  
 Menemukan penyelesaian  
 
2. Tahapan Model Penemuan Terbimbing  
Menurut Syah, tahapan dan prosedur dalam pelaksaaan pembelajaran dengan penemuan terbimbing 
dikelas secara umum adalah sebagai berikut:  
a. Stimulus yaitu memulai proses pengajaran dengan mengajukan pertanyaan, menyarankan membaca 
buku dan kegiatan belajar lainnya yang membantu memecahkan masalah. 
b. Problem statement (pernyataan atau identifikasi pertanyaan), yaitu memberi peserta didik 
kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berhubungan dengan 
topik, dan kemudian memilih salah satunya dan memasukkannya ke dalam bentuk hipotetis 
(jawaban sementara untuk pertanyaan tersebut). 
c. Data collection (pengumpulan data), yaitu memberi peserta didik kesempatan untuk 
mengumpulkan sebanyak mungkin informasi yang relevan untuk membuktikan apakah 
hipotesisnya benar. 
d. Data processing (pengolahan data), yaitu mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para 
peserta didik melalui wawancara, observasi, dan lain sebagainya, kemudian dijelaskan. 
e. Verivication, yaitu melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan apakah asumsi yang 
telah ditetapkan dan terkait dengan hasil pengolahan data sudah benar. 
f. Generalization (generalisasi), yaitu berdasarkan hasil verifikasi, ditarik kesimpulan yang dapat 




3. Kelebihan dan Kelemahan Discovery Terbimbing  
Setiap model pembelajaran tentu mempunyai kelebihan dan kelemahan. Berikut ini adalah 
kelebihan dan kelemahan dari model discovery terbimbing yaitu: 
a. Kelebihan Model Discovery Terbimbing 
Berikut ini merupakan kelebihan dari model discovery terbimbing, yaitu :  
1. Peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang diperkenalkan. 
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2. Memupuk dan menanamkan sikap inkuiri. 
3.  Mendukung kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. 
4. Menyediakan sarana interaksi antara peserta didik dan antara peserta didik dengan pendidik untuk 
melatih peserta didik menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
5. Bahan yang diteliti dapat mencapai tingkat kemampuan yang lebih tinggi, dan dapat bertahan lebih 
lama, karena peserta didik akan ikut serta dalam proses pencarian. 
b. Kelemahan Model Discovery Terbimbing  
Adapun kelemahan dari model discovery terbimbing adalah sebagai berikut: 
a. Membutuhkan waktu yang lebih lama. 
b. Tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. Dilapangan, beberapa peserta 
didik masih terbiasa dan mudah mengerti dengan model ceramah. 
c. Tidak semua materi cocok disampaikan dengan model ini.30 
B. Jurnal Belajar  
1. Pengertian Jurnal Belajar 
Jurnal belajar pertama kali dikemukakan oleh Jennifer Moon. Jennifer Moon adalah seorang 
kontributor tunggal yang bekerja di staf dan pengembangan pembelajaran di pengembangan staf unit, 
Universitas Exeter. Jennifer Moon menerbitkan buku tentang refleksi dalam pembelajaran dan 
pengembangan professional tentang pengembangan jurnal.
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Jurnal belajar dapat memantau peserta didik selama mereka belajar, dan dapat digunakan 
sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat aktivitas peserta didik dalam studinya, meskipun mereka tidak 
melakukan pembinaan satu persatu kepada peserta didik. Pendidik tidak hanya mengukur kemampuan 
peserta didik berdasarkan hasil tes, tetapi juga memasukkan antusiasme peserta didik di dalam kelas.
32
 
Jurnal belajar dalam "Kamus Besar Bahasa Indonesia" adalah catatan atau diari. Beberapa ahli 
mengatakan bahwa jurnal pembelajaran adalah jurnal pembelajaran reflektif. Catatan harian adalah 
refleksi sadar yang digunakan dalam berbagai lingkungan belajar untuk mendorong pembelajaran dan 
mendukung pengembangan wawasan, refleksi, kesadaran kognitif, pemikiran kritis, dan mendorong 
pertumbuhan pribadi. Menurut Suprijono, jurnal dapat dipandang sebagai laporan kemajuan atau tugas 
peserta didik. 
Kartono dalam skripsi Ana Fadlia berpendapat bahwa kegiatan peserta didik untuk mengisi 
jurnal belajar disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 2.2 
Table Isi Jurnal Belajar Menurut Kartono 
Isi Kegiatan peserta didik 
 
Pengalaman belajar  




Materi yang telah dipahami  
Peserta didik menulis tentang topik yang sudah 
mereka pahami 
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Materi yang belum dipahami  
Peserta didik menulis tentang topik yang tidak 





Peserta didik menuliskan cara-cara untuk mengatasi 
kendala yang mereka hadapi, seperti bertanya 
kepada teman sebaya, guru, orang tua, belajar 
mandiri, les privat, dll. 
 
Upaya pengayaan  
Peserta didik menulis kegiatan belajar dari sumber 
lain (seperti internet, TV, dll.) 
 
2. Manfaat Jurnal Belajar  
Berikut ini manfaat dari jurnal belajar Menurut Kartono Learning Journal yaitu: 
1. Memberi gambaran yang sesungguhnya mengenai pertumbuhan pemahaman dari suatu materi atau 
pengalaman seseorang. 
2. Menunjukkan perkembangan belajar seseorang. 
3. Menjaga rekaman pikiran dan ide seseorang melalui pengalaman belajarnya. 
4. Membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan pilihan dalam belajar seseorang.  




Jurnal belajar ini diharapkan tidak ada peserta didik yang hanya diam dikelas ketika pembelajaran. 
Jurnal belajar dapat memantau apa yang dilakukan peserta didik ketika pembelajaran dan sebagai alat 
ukur untuk mengetahui tingkat keaktifan peserta didik dalam pembelajaran walaupun tidak mengawasi 
peserta didik satu persatu peserta didik.  Pendidik  tidak hanya mengukur kemampuan peserta didik 
berdasarkan hasil ujian tetapi juga meliputi antusiasme peserta didik itu dalam kelas. 
Keuntungan lain menggunakan Jurnal belajar adalah memungkinkan peserta didik untuk lebih 
memahami pelajaran mereka dan mengekspresikan ide-ide mereka.
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Jurnal belajar juga dapat digunakan untuk membantu peserta didik yang kurang percaya diri 
mengungkapkan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga pendidik dapat 
memanfaatkan jurnal belajar ini untuk mengetahui kesulitan yang dialami setiap peserta didik selama 
pembelajaran dan untuk memperbaiki proses pembelajaran.
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C. Higher Order Thingking Skill ( HOTS ) 
1. Pengertian Higher Order Thinking Skill ( HOTS )  
HOTS   (Higher   Order   thinking Skill) pertama  kali  dikemukakan  oleh  seorang penulis 
ssekaligus Assosiate  Professordari Dusquance  University  bernama  Susan  M Brookhart dalam 
bukunya, 'How to Assess Higher-order   Thinking   Skills   in   Your Classroom'   (2010).   Susan M. 
Brookhart mendefinisikan model  ini  sebagaimmetode  yang digunakan untuk transfer pengetahuan, 
pemikiran kritis dan pemecahan masalah. HOTS bukan hanya model masalah, tapi juga model 
pengajaran. Model pembelajaran harus mencakup kemampuan berpikir, seperti penerapan kemampuan 
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berpikir dan menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang berbeda, selain itu model penilaian 
HOTS yang menuntut peserta didik untuk awam dengan pertanyaan atau tugas yang diajukan, dan 
bertujuan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan awal yang memadai Untuk menggunakan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. HOTS menyediakan 3 format soal tes. Formatnya adalah (a) pilihan, 
termasuk pilihan ganda, pencocokan dan peringkat; (b) umum, termasuk esai, jawaban singkat dan tugas; 
(c) deskripsi, yang menyatakan alasan pemilihan jawaban.
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Kemampuan berpikir merupakan gabungan dari dua kata dengan arti yang berbeda yaitu berpikir 
dan keterampilan. Berpikir adalah proses kognitif dari ingatan dan persepsi, dan arti dari keterampilan itu 
sendiri adalah perilaku mengumpulkan dan memilih informasi, menganalisis, menarik kesimpulan, ide, 
memecahkan masalah, mengevaluasi pilihan, membuat keputusan dan merefleksikan.
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Saputra meyakini bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skill/HOTS) 
adalah keterampilan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif dan kreatif, serta merupakan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, bidang HOTS adalah analisis, yaitu kemampuan 
berpikir dalam menspesifikasi aspek-aspek dari sebuah konteks tertentu. Evaluasi adalah kemampuan 
berpikir ketika mengambil keputusan berdasarkan fakta / informasi. Penciptaan adalah kemampuan untuk 
memikirkan gagasan atau gagasan. Fungsi-fungsi ini adalah keterampilan berpikir terbaik Anderson dan 
Krathwohl dalam taksonomi yang baru-baru ini direvisi.
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Menurut Nofiana, keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan jenis keterampilan berpikir 
yang tidak hanya mengandalkan keterampilan daya ingat, tetapi juga memerlukan kemampuan lain. Hal 
ini merupakan hasil dari proses pembelajaran yang dilakukan pendidik dengan cara sebagai berikut: 
pemantauannya dapat menentukan kemajuan dan belajar dari peserta didik serta meningkatkan 
keefektifan kegiatan belajar. 
Higher order Thinking Skills (HOTS) merupakan keterampilan berpikir peserta didik yang 
digunakan untuk memperoleh informasi baru yang tersimpan dalam memori, kemudian menghubungkan 
dan mengkomunikasikannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Jin et al. mengemukakan bahwa 
dengan memberikan masalah yang tidak normal dan tidak stabil, kemampuan berpikir tingkat tinggi 
peserta didik dapat ditingkatkan, sehingga peserta didik dapat berhasil menjelaskan, memutuskan, 
membuktikan, dan memecahkan masalah dalam konteks pengetahuan dan pengalaman.
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HOTS adalah level tertinggi dalam hierarki proses kognitif. HOTS memungkinkan peserta didik 
untuk mengatasi tantangan informasi berlebih di era informasi ini, tetapi waktu pemrosesan terbatas. 
HOTS terjadi ketika seseorang memperoleh informasi baru, mengingat dan mengedit, mengasosiasikan 
terlalu banyak pengetahuan yang ada dan menghasilkan informasi untuk mencapai tujuan atau 
memecahkan situasi yang kompleks. Onosko dan Newmann mendefinisikan HOTS sebagai potensi 
penggunaan otak untuk menghadapi tantangan baru, karena HOTS dapat menantang individu untuk 
menafsirkan, menganalisis, atau memanipulasi informasi.
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2. Aspek Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
Secara umum, aspek yang menunjukkan seseorang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi 
adalah sebagai berikut: 
1. HOTS Sebagai Mentransfer  
Dua tujuan pendidikan terpenting adalah untuk mempromosikan retensi dan mempromosikan 
transfer. Retensi menuntut peserta didik untuk mengingat apa yang telah mereka pelajari, sedangkan 
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transfer menuntut peserta didik tidak hanya untuk mengingat diri mereka sendiri, tetapi juga untuk 
memahami dan dapat menggunakan pengetahuan yang telah mereka pelajari. 
2. HOTS Sebagai Berpikir Kritis 
Norris dan Ennis menunjukkan bahwa berpikir kritis adalah pemikiran reflektif, berfokus pada 
memutuskan apa yang harus dipercaya atau harus dilakukan. Johnson percaya bahwa berpikir kritis 
adalah proses terorganisir yang memungkinkan peserta didik untuk mengevaluasi bukti, hipotesis, logika, 
dan bahasa yang menjadi dasar pemikiran orang lain.
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3. HOTS sebagai Penyelesaian Masalah  
Nitko & Brookhart mengatakan bahwa ketika ingin mencapai hasil atau tujuan tertentu tentunya 
tidak otomatis dan mudah untuk dicapai, sehingga perlu dicari solusi yang akan digunakan untuk 
mencapai tujuan tersebut di masa depan. Satu hal yang bisa dilakukan adalah salah satu proses berpikir 
tingkat tinggi. Proses berpikir ini disebut pemecahan masalah. Bransford dan Stein juga menunjukkan 
bahwa pemecahan masalah adalah mekanisme umum di balik semua pemikiran dan bahkan ingatan. 
4. Kemampuan Berpikir Kreatif 
Thomas mengatakan bahwa berpikir kreatif meliputi menciptakan, menemukan, membayangkan, 
memprediksi, menciptakan, dan menghasilkan sesuatu. Sebagai dasar pemahaman bidang HOTS telah 
disesuaikan dengan taksonomi Bloom Krathworl & Anderson, sehingga HOTS melibatkan bidang 
kognitif yaitu analisis (C4), evaluasi (C5) dan kreativitas (C6).
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3. Indikator HOTS  
Kemampuan positif peserta didik dalam menghadapi masalah yang tidak biasa, ketidakpastian dan 
kesulitan. Kemampuan ini terus berkembang dan memberikan hasil yang dapat diterapkan berdasarkan 
pengetahuan dan pengalaman. Keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi keterampilan kognitif dalam 
bidang analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreativitas (C6). Indikator untuk mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi meliputi: 
1. Menganalisis 
a) Informasi dimasukkan dan dibagi menjadi beberapa bagian yang lebih kecil untuk 
mengidentifikasi pola relasional. 
b) Mampu mengidentifikasi dan membedakan sebab dan akibat dari pemandangan yang kompleks. 
c) Mengdentifikasi atau ajukan pertanyaan. 
2. Mengevaluasi 
a) Menggunakan standar yang sesuai untuk mengevaluasi solusi, ide, dan metode untuk menentukan 
keefektifan atau nilai praktisnya. 
b) membuat hipotesis, kritik dan uji mereka. 
c) Terima atau tolak pernyataan tersebut sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 
3. Mengkreasi  
a) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu. 
b) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah.43 
D. Kajian Materi Sistem Peredaran Darah pada Manusia   
1. Darah  
Darah adalah cairan yang diedarkan oleh jantung dan dipompa ke berbagai bagian tubuh, kemudian 
dikembalikan ke jantung untuk mengulangi proses tersebut. Darah mempunyai beberapa fungsi sebagai 
berikut: 
1) Mengangkut oksigen dari paru-paru keseluruh sel-sel tubuh. 
2) Mengangkut sari-sari makanan, hormon dan sisa metabolisme. Misalnya, karbon dioksida diangkut 
oleh jaringan tubuh ke paru-paru. 
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3) Alat pertahanan tubuh melindungi dari infeksi dengan membentuk antibodi dan sel darah putih. 
4) Menjaga kestabilan suhu tubuh dengan cara memindahkan panas dari organ aktif ke bagian yang 
kurang aktif. 
5) Mengangkut zat keseimbangan asam-basa untuk menghindari kerusakan pada jaringan tertentu. 
6) Membuat sirkulasi air di dalam tubuh. 
1. Komponen Darah 
Komponen darah terdiri atas sel darah merah, sel darah putih, platelet (trombosit), dan plasma darah. 
Berikut merupakan skema komponen darah. 
a. Sel Darah Merah (Eritrosit) 
Sel darah merah memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Berbentuk diskus atau cakram, 
2) Tidak berinti, 
3) Memiliki diameter 0,08 mm, 
4) Mengandung hemoglobin (protein yang mengandung senyawa hemin dan zat besi dan berfungsi 
untuk mengikat oksigen dan menjaga keseimbangan asam dan basa didalam tubuh.  
5) Sel darah merah memiliki umur sekitar 120 hari.  
6) Sel darah merah harus diganti dengan sel baru yang diproduksi oleh sumsum tulang, karena 
tidak dapat bereproduksi sendiri. 
 
Gambar 2.1 
Sel Darah Merah 
Sumber: 1 ,  
3 September2020, pukul. 17.40 WIB 
b. Platelet (Trombosit) 
Trombosit memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
1) Lebih kecil dari sel darah merah atau sel darah putih, 
2) Tanpa inti 
3) Ada 200.000-400.000 trombosit per mm3, 
4) Trombosit terbentuk di megakariosit sumsum tulang, 
5) Kehidupan pelayanan sekitar 8 hari, 












3 September 2020, pukul. 17.48 WIB 
 
c. Plasma Darah  
Plasma darah memiliki beberapa ciri-ciri yaitu sebagai berikut: 
1) Plasma berbentuk cair dan menjadi media sel darah, 
2) Terdiri dari 91,5% air dan 8,5% zat tertentu, 
3) Fungsi plasma untuk mengangkut sari makanan ke sel, dan memindahkan sisa hasil pembakaran dari 
sel ke pembuangan, dan menghasilkan zat kekebalan terhadap penyakit atau antibodi. 
Kandungan plasma darah; 
1. Oksigen, nitrogen, dan gas karbon dioksida. 
2. Protein seperti fibrinogen, albumin dan globulin. Protein ini sekitar 7%,dengan perincian sebagai 
berikut: 
a) Fibrinogen: untuk pembekuan darah (0,3%) 
b) Albumin: menjaga tekanan osmotik darah (4%) 
c) Globulin: membentuk zat kekebalan atau antibodi (2,7%) 
3. Enzim, antibodi, hormon, urea, asam urat. 
4. Sari makanan dan mineral seperti glukosa, gliserin, asam lemak, asam amino, kolesterol, dan 
sebagainya.  
d. Sel Darah Putih (Leukosit) 
 Leukosit memiliki beberapa ciri sebagai berikut: 
1) Bentuknya bervariasi, 
2) Mempunyai inti sel bulat ataupun cekung, 
3) Gerakannya seperti Amoeba dan dapat menembus dinding kapiler, 






Tipe  Sel Darah Putih 
Sumber:https://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/andreannatajaya/5a19704aca
269b17d4470fb2/diapedesis-hanya-untuk-leukosit 
3 September 2020, pukul 17.44 WIB 
2. Pembekuan Darah  
Jika terjadi cedera, trombosit akan rusak dan melepaskan trombin atau tromboplastin. Trombin 
mengubah protrombin menjadi trombin. Protrombin adalah senyawa globulin yang dapat dilarutkan 
dengan bantuan vitamin K dan diproduksi di hati. Proses mengubah protrombin yang tidak aktif menjadi 
trombin aktif dipercepat oleh ion kalsium. Trombin mengubah fibrinogen menjadi fibrin, dan fibrin 
berupa benang tipis yang membungkus sel darah merah dan membentuk gumpalan darah, sehingga 
menyebabkan terbentuknya bekuan darah. 
Fibrinogen adalah protein yang larut dalam plasma. Tingkat keparahan lukanya bervariasi. Jika luka 
berada di permukaan daging, biasanya darah akan menggumpal dalam waktu kurang lebih 5 menit, 
namun untuk luka yang lebih dalam, dibutuhkan waktu lebih lama untuk menggumpal darah. 
E. Golongan Darah dan Transfusi Darah 
Golongan darah dibedakan berdasarkan antigen atau aglutinogen dan antibodi atau aglutininnya. 
Menurut Dr. Landsteiner dan Donath menggolongkan darah ke dalam 4 golongan yaitu A, B, O,dan AB.  
Tabel 2.3 
Golongan Darah 
No Golongan darah Aglutinogen Aglutinin 
1. A A β 
2. B B α 
3. AB A dan B Tidak ada 






A B AB O 
A - + + - 
B + - + - 
AB - - - - 
O + + + - 
Dalam transfusi darah, perlu memperhatikan jenis lektin pada sel darah merah pendonor, 
sedangkan penerima perlu memperhatikan jenis lektin dalam plasma. Hukum Lansteiner menyatakan 
bahwa ketika lektin saat ini bertemu dengan anti-zatnya (lektin), aglutinasi atau pembekuan darah terjadi. 
Oleh karena itu prinsip transfusi darah ini adalah lektin tidak boleh bertemu dengan lektin, karena lektin 
dapat menyebabkan aglutinasi atau koagulasi. 
1. Darah golongan A hanya dapat mendonorkan darah ke darah golongan A dan AB, sedangkan 
golongan darah A dan O dapat menerima darah. 
2. Golongan darah B hanya bisa mendonorkan darah kepada golongan darah B dan AB dan menerima 
darah dari golongan darah B dan O. 
3. Golongan darah AB hanya bisa mendonorkan darah kepada golongan darah AB saja dan menerima 
darah dari semua golongan darah (A, B, AB, O), oleh karena itu golongan darah AB disebut sebagai 




4. Golongan darah O bisa mendonorkan darah kepada semua golongan darah (A, B, AB, O) dan 
menerima darah dari golongan O saja. Maka dari itu, golongan darah O disebut sebagai donor 
universal. 
F. Alat-Alat Peredaran Darah dan Proses Peredaran Darah 
1. Alat-alat Peredaran Darah 
Darah dalam tubuh kita diangkut oleh alat-alat yang sangat canggih, yaitu jantung dan pembuluh 
darah.  
a. Jantung  
Perhatikan gambar 2.4 Jantung  
  
Sumber: Buku Siswa SMA, h. 124 
Gambar diatas merupakan gambar jantung pada manusia. Jantung berfungsi sebagai pemompa 
darah, jadi agar darah dapat beredar keseluruh tubuh maka darah harus dipompa.  
Jantung adalah mesin dari organ peredaran darah. Jantung menyediakan 4,7 liter darah per menit. 
Memompa jantung secara teratur memastikan darah mencapai seluruh bagian tubuh. Saat tubuh manusia 
sedang istirahat, jantung berdetak 60-100 kali per menit, dan saat berolahraga, jantung berdetak hingga 
200 kali per menit. Jantung adalah organ berongga, seukuran kepalan tangan. Jantung menempel pada 
rongga dada di tengah dada di atas diafragma transversal. 
Jantung terdiri dari miokardium (miokardium), dan bagian luarnya ditutupi oleh dua lapisan 
perikardium (perikardium). Terdapat cairan getah bening di antara kedua lapisan tersebut, yang fungsinya 
untuk menahan gesekan. Jantung dilapisi dengan endokardium. 
Jantung terdiri dari 4 ruangan yaitu atrium / atrium kanan, atrium / atrium kiri, atrium / ventrikel 
kanan, dan ventrikel / ventrikel kiri. Atrium / atrium adalah rongga jantung yang dimasuki darah dari 
vena (vena). Di antara atrium kiri dan kanan, janin memiliki katup mitral dan katup vulva. Di antara 
atrium kiri dan kanan terdapat lubang yang disebut foramen ovale sebelum lahir. Lubang akan menutup. 
Atrium kanan terletak di sisi kanan atas jantung dan menerima darah dari semua jaringan kecuali paru-
paru. Vena cava superior dan inferior membawa darah dari seluruh tubuh ke jantung. Sinus koroner 
membawa kembali darah dari dinding jantung itu sendiri. Atrium kiri terletak di sisi kiri atas jantung, 
ukurannya lebih kecil dari atrium kanan, tetapi dindingnya lebih tebal. Menampung empat vena 
pulmonalis, vena pulmonalis ini mengembalikan darah beroksigen dari paru-paru. 
Otot-otot ventrikel / ventrikel lebih tebal daripada atrium, dan otot-otot ventrikel kiri lebih tebal 
daripada ventrikel kanan. Hal ini disebabkan fungsi bilik untuk memompa darah keluar dari jantung, di 
antara bilik kiri dan kanan terdapat katup trikuspid. Ventrikel kanan terletak di kanan bawah apeks 
jantung. Darah meninggalkan ventrikel kanan melalui batang paru-paru dan mengalir ke paru-paru dalam 
jarak yang dekat. Ventrikel kiri terletak di kiri bawah apeks. Ketebalan dinding 3 kali lipat dari bilik 
kanan. Darah meninggalkan ventrikel kiri melalui aorta dan mengalir ke seluruh bagian tubuh kecuali 
paru-paru. Cara kerja jantung, ketika serambi relaks (mengembang), darah dari vena kava inferior dan 




tekanan ruang maksimum = sistol. Akibatnya, ruang relaksasi diturunkan ke suhu ruang minimum atau 
diastol. Kontraksi jantung adalah tekanan darah saat ventrikel mengempis. Pada saat yang sama, relaksasi 
jantung adalah efek tekanan darah diastolik saat jantung relaks. Tekanan darah sistolik orang dewasa 
normal adalah 120 mmHg dan tekanan darah diastolik 80 mmHg. Tekanan darah bisa diukur dengan 
tensiometer. 
b. Pembuluh Darah  
Perhatikan gambar 2.5 Pembuluh Darah 
 
Sumber: Buku Siswa SMA, h. 126 
Berdasarkan gambar di atas, kita mengetahui bahwa pembuluh darah adalah pembuluh darah yang 
mengalir keluar dan keluar dari jantung. Pembuluh darah dibedakan menjadi tiga kategori yaitu arteri, 
vena dan kapiler. Inilah perbedaan pembuluh darah, sebagai berikut: 
Tabel 2.5 Perbedaan Arteri, Vena, Dan Kapiler 
Spesifikasi  Arteri/nadi  Vena  Kapiler  
Fungsi  Membawa darah 
yang kaya akan 
oksigen dari jantung 
menuju seluruh 
tubuh 
Mengangkut darah yang 
miskin oksigen kembali 
ke jantung setelah 








Dinding  Tebal dan elastis Tipis dan kurang elastis Tipis dan 
permeabel 
Arah aliran  Meninggalkan 
jantung  




Tekanan  Kuat,jika terpotong 
darah memancar 










oksigen, kecuali di 
paru-paru 
Banyak mengandung CO2 








arteri dan vena 
Klep  Hanya satu pada 






2. Proses Peredaram Darah 
Perhatikan gambar 2.6 proses peredaran darah 
            
Sumber: https://www.quipper.com/id/bloh/mapel/biologi/sistem-sirkulasi-pada-manusia-biologi-kelas-11, 
3 September 2020, pukul. 17.56 WIB 
Gambar diatas merupakan rute peredaran darah dalam tubuh kita. Perjalanan darah dalam sistem 
peredaram darah tersebut ada 2 macam, yaitu sebagai berikut: 
1. Peredaran Darah Kecil  
Peredaran darah kecil disebut juga dengan sistem sirkulatoria parva, yaity peredaran darah dari 
jantung ke paru-paru dan menuju kejantung lagi. Bilik kanan → arteri pulmonalis → paru-paru → vena 
pulmonalis → serambi kiri. 
2. Peredaran Darah Besar  
Pereedaran darah besar disebut juga dengan sistem sirkulatoria magma, yaitu peredaran darah 
dari jantung keseluruh tubuh (kecuali paru-pru) dan kembali lagi kejantung. Bilik kiri → aorta → arteri 
→ arteriola → kapiler → venula → vena cava superior dan vena cava inferior → serambi kanan. 
G. Kelainan pada Sistem Peredaran Darah dan Teknologi pada Sistem Peredaran Darah  
Kelainan-kelainan pada sistem peredaran darah, antara lain sebagai berikut: 
1. Anemia, yaitu penyakit kekurangan hemoglobin dalam sel darah merah. 
2. Leukimia/kanker darah, yaitu penyakit yang disebabkan karena produksi sel-sel darah putih yang tidak 
dapat terkendalikan. 
3. Hipertensi, yaitu penyakit yang memiliki tekanan darah arteri abnormal tinggi. Tekanan darah tinggi 
yaitu nilai ambang tekanan sistole sekitar 140 – 200 mmHg atau lebih, dan nilai ambang tekanan 
diastole sekitar 90 – 110mmmHg atau lebih. 
4. Hipotensi, yaitu tekanan darah abnormal rendah. Tekanan darah rendah, bila tekanan sistole dibawah 
100 mmHg.  
5. Hemofilia, yaitu penyakit darah sukar membekubila ada luka pada jaringan tubuh. 
6. Eristroblastis fetalis, yaitu penyakit kuning pada bayi yang merusak eritrosit bayi didalam kandungan 
karena antibodi rhesus ibu. 
7. Varises, yaitu pelebaran pembuluh balik, umumnya terdapat dibagian betis. Bila pelebaran pembuluh 
terjadi pada anus disebut ambien atau hemoroid. 
8. Trombus/embolus, yaitu penyakit jantung yang penyebabnya karena adanya gumpalan pada nadi 
tajuk. 




10. Sklerosis, gangguan pengerasan pada pembuluh darah yaitu, bila pengerasan pembuluh disebabkan 
oleh endapan senyawa lemak disebut atherosklerosis. Bila pengerasan pembuluh disebabkan oleh 
endapan senyawa zat kapur disebut arteriosklerosis.  
11. Anemia sel bulan sabit atau Sickle Cell Anemia, yaitu penyakit berupa kelainan sel darah merah yang 
berbentuk seperti bulan sabit akibatnya daya ikat terhadap oksigen dan karbon dioksida berkurang.  
12. Anemia pernisiosa, yaitu penyakit dimana tubuh tidak mampu menyerap vitamin B12. 
13. Aneurisma,yaitu penyakit pelebaran pembuluh arteri karena lemahnya dinding otot. 
14. Elefentiasis, yaitu penyumbatan aliran pembuluh limfa akibat infeksi cacing filaria. 
15. Jantung koroner, suatu gangguan jantung yang disebabkan oleh tertimbunnya lemak darah 
(kolesterol) pada arteri koronaria. 
16. Trombosis koroner, yaitu penyakit jantung dimana jantung jantung tidak menerima cukup darah 
karena arteri koroner tersumbat.
44 
 
E.  Penelitian Relevan  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayati tentang Pembelajaran Discovery disertai Penulisan Jurnal 
Belajar Untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja Ilmiah Siswa Kelas VIII.1 SMP Negeri 1 
Probolinggo. Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa pembelajaran discovery disertai penulisan 
jurnal belajar dapat meningkatkan kemampuan kerja ilmiah kelas VIII.1 SMP Negeri Probolinggo.
45
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Bina Aulia Mahfuzah, Munzil, dan Yudhi Utomo tentang Efektivitas 
GDL (Guided Discovery Learning) dan Problem Solving Terhadap KBK (Keterampilan Berpikir 
Kritis) dan HOTS (Higher Order Thinking Skill). Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan 
model problem solving dan guided discovery learning pada siswa SMA mampu meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan higher order thinking skill.46  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Budiarti, A.W Jufri, Dadi Setiadi tentang Pengaruh Model 
Pembelajaran Discovery Terbimbing dan Jurnal Belajar Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas 
X SMA Negeri 1 Lambar. Dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil 




F. Kerangka Berpikir  
Pembelajaran merupakan proses yang mengarah pada perubahan permanen dalam perilaku 
masyarakat, yaitu perubahan pola pikir peserta didik. Indikator keberhasilan belajar adalah siswa 
memiliki hasil belajar yang sangat tinggi, termasuk keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi. Model pembelajaran alternatif yang dapat menstimulasi keterampilan berpikir lanjutan 
(HOTS) peserta didik adalah model pembelajaran penemuan terbimbing. Pembelajaran ini merupakan 
pembelajaran dimana peserta didik  diberikan  situasi  dan  bebas  menyelidiki  dan  menarik kesimpulan, 
dengan berbantuan jurnal belajar peserta didik dapat menuliskan keluhan mereka saat belajar dan untuk 
membuat pendidik memperbaiki cara mengajar agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS) mereka.  
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Pembelajaran biologi  Interaksi antara pendidik dengan 
peserta didik dan peserta didik dengan 
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Peningkatan Higher Order Thinking 
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3. Mengkreasi  
 
Sub materi  
1. Bagian-bagian darah (sel-sel darah dan plasma 
darah) 
2. Golongan darah dan pembekuan darah 
3. Jantung dan peredaran darah 
4. Kelainan pada darah dan teknologi yang 







Terdapat pengaruh model discovery terbimbing berbasis jurnal belajar terhadap higher order 
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